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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) kegiatan ekstrakurikuler 
sepak takraw. 2) faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan 
ekstrakurikuler sepak takraw. 3) solusi dalam kegiatan ekstrakurikuler sepak 
takaw. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan desain deskriptif 
kualitatif. Tekhnik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, 
dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber dan 
trianggulasi metode, Analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah : 1) 
kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan dilakukan di lapangan SD Negeri 2 
Papringan setiap hari selasa, kamis dan setiap pagi hari sebelum kegiatan belajar 
mengajar dimulai kecuali hari senin karena upacara. 2) faktor pendukung 
kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw adalah adanya dukungan dari semua 
pihak, adanya penanggung jawab dalam kegitan ekstrakurikuler dan siswa 
sangat berantusias dalam kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw, hambatan dari 
kegiatan ekstrakurikuler kurangnya sarana dan prasarana yang belum memadai, 
kurangnya animo siswa. 3) guru memodivikasi sarana dan prasarana yang ada, 
guru memotivasi siswa untuk lebih semangat dalam kegiatan ekstrakurikuler 
sepak takraw di SD Negeri 2 Papringan. 
Kata Kunci : Estrakurikuler, Sepak Takraw 
Abstract 
This study was designed to describe: 1) sepak takraw extracurricular activities. 
2) supporting and inhibiting factors in sepak takraw extracurricular activities. 3) 
solutions in the Takaw soccer extracurricular activities. This type of research is 
qualitative research, with a qualitative descriptive design. Collecting data using 
interviews, observation, documentation. The data validity technique uses source 
triangulation and method triangulation, data analysis includes data collection, 
data reduction, data presentation and conclusion collection. The results of this 
study are: 1) extracurricular activities are carried out in the field of SD Negeri 2 
Papringan every Tuesday, Thursday and every morning before learning activities 
begin Monday because of the ceremony. 2) supporting factors for sepak takraw 
extracurricular activities are support from all parties, the presence of the person 
in charge in activities 3) the teacher modifies existing facilities and 
infrastructure, the teacher motivates students to be more enthusiastic in the 
soccer takraw extracurricular activities at SD Negeri 2 Papringan. 
Keywords: Extracurricular, Sepak Takraw 
 
1. PENDAHULUAN 
Pembelajaran pendidikan jasmani,  olah raga dan kesehatan bagi siswa di tingkat 
sekolah dasar bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrerampilan 
terhadap berbagai cabang olah raga, meningkatkan kebugaran jasmani dan 
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kesehatan, ketrampilan gerak, berfikir, sosial dan emosional dari seorang anak. 
Olah raga sepak takraw meupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler di bidang 
olah raga yang diminati anak-anak, karena selain olah raga pada kegiatan sepak 
takraw anak bisa bermain sesuai dengan apa yang mereka minati. Di sini anak 
bisa belajar dengan senang untuk menyalurkan keinginannya untuk bergerak. 
Hustanda menyatakan “Gerak adalah rangsangan utama bagi pertumbuhan dan 
perkembangan anak”. (Hanif, 2015:3). Salah satu olahraga beregu yaitu sepak 
takraw. Sepak takraw adalah cabang olahraga yang dipertandingkan dan hasil 
modifikasi olahraga asli tradisional sepak raga. Walaupun sepak takraw hasil 
modifikasi olahraga asli tradisional sepak raga, cara penilaian dan cara bermain 
atau peraturan permainannya sangat jauh berbeda butuh pembinaan yang 
dilakukan (Hanif, 2017: 21).  
Sepak takraw merupakan suatu permainan yang dilkukan di atas 
lapangan empat persegi panjang, rata, baik terbuka maupun tertutup. Hal yang 
menarik dalam olah raga ini adalah di samping sarana prasarana yang sangat 
sederhana, menurut Muhroji (2012: 94), sarana dan prasarana pendidikan di 
sekolah akan diukur dari kualitas, kecukupan dan dan kelengkapan sarana dan 
prasarana yang ada di sekolah.  
Pada permainan sepak takraw dijadikan kegiatan ekstrakurikuler untuk 
menambah wawasan siswa dan menyalurkn minat dan bakat yang dimiliki oleh 
siswa untuk meningkatkan kualitas diri. Banyak hal model latihan sepak takraw, 
salah satunya yaitu model penyerangan seperti yang dikemukakan oleh Fitrianto 
(2018:51) menghasilkan produk baru berupa model latihan penyerangan sepak 
takraw dan memperoleh data empiris tentang keefektifan hasil produk.  
Sepak takraw merupakan perpaduan tiga macam permainan, yaitu sepak 
bola, bola voli dan bulu tangkis. Dikatakan sama dengan sepak bola karena 
permainan itu dimainkan dengan menggunakan kaki dan anggota badan yang 
lain kecuali tangan. Dikatakan bola voli karena ada teknik umpan, blok, smash 
dan dikatakan bulu tangkis karena ukuran lapangan dan net hampir sama dengan 
bulu tangkis serta system penghitungan nilai Hanif (2017: 21). 
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Untuk bermain sepak takraw diharuskan untuk mempunyai kemampuan 
dan keterampilan berupa kemampuan dasar, terdiri dari menyepak dengan 
menggunakan bagian-bagian kaki, memainkan bola dengan kepala, dengan dada, 
paha, bahu dan dengan telapak kaki Hanif (2017: 22). 
Cabang olah raga sepak takraw merupakan cabang olahraga permainan 
didalamnya ada gerakan-gerakan dari cabang lain seperti sepak bola, bulu 
tangkis, dan senam, permainan ini dilakukan dua regu yang berlawanan. Setiap 
regu terdiri dari tiga orang pemain yang terpisahkan oleh net. Sebagai olahraga 
beregu sepak takraw, sepak takraw adalah suatu permainan yang dilakukan 
diatas lapangan empat persegi panjang, rata, baik terbuka (putdoor), maupun 
tertutup (indoor), baik di lapangan keras atau lapangan pasir dengan serta bebas 
dari rintangan. 
Di dalam kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw memerlukan 
pengembangan variasi latihan, menurut Quryaningtyas (2017:03) pengembangan 
variasi latihan seperti sepak sila, sepak cungkil, sepak badek, sepak cross . Di 
dalam permainan sepak takraw terdapat kesalahan receive tiap posisi yang 
dilakukan pada saat kegitan ekstrakurikuler sepak takraw kesalahan yang tidak 
sengaja dilakukan oleh pemain, sama halnya yang dikemukakan oleh Ramadhan 
(2018:15) untuk mengetahui presentase kesalahan receive tiap posisi dan 
mengetahui hasil analisis receive tim UNESA. Aspek ini dedeskripsikan untuk 
menganalisis receive pada pertandingan final sepak takraw pomda Jatim 2017. 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti mengambil judul “Kegiatan 
Ekstrakurikuler Sepak Takraw di SD Negeri 2 Papringan” 
 
2. METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Desain penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 
guru olah raga, dan siswa. Data penelitian ini yaitu jadwal kegiatan 
ekstrakurikuler sepak takraw dan daftar riwayat kejuaraan ekstrkurikuler. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Pada penelitian ini keabsahan data menggunakan 
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triangulasi sumber dan triangulasi metode. Teknik analisis data menggunakan 
model interaktif yaitu Data collection (pengumpulan data), Data reduction 
(reduksi data), Data Display (penyajian data), dan Coclusion 
drawing/verification (penarikan kesimpulan atau Verifikasi). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Sepak Takraw di SD Negeri 2 
Papringan 
Dari hasil wawancara dan observasi, kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw di 
SD Negeri 2 Papringan merupakan salah satu program unggulan di SD Negeri 2 
Papringan. Hal yang melatarbelakangi kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw ini 
sendiri yaitu pertama, dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw ini 
mampu meningkatkan prestasi sekolah atau nama baik sekolah. Kedua, pihak 
sekolah mengadakan kegiatan ekstrakurikuler karena menggali potensi siswa. 
Ketiga, olah raga untuk menjaga kondisi siswa agar tetap sehat. Dengan adanya 
kegiatan ekstrakurikuler ini siswa menjadi lebih mandiri dan tanggung jawab 
terhadap apa yang ia kerjakan.  
Kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw di SD Negeri 2 Papringan 
merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung serta sebagai 
program yang unggulan di SD Negeri 2 Papringan. Kegiatan ekstrakurikuler 
sepak takraw tersebut dilakukan oleh siswa kelas IV, V, VI, yang mana mereka 
pada hari selasa dan kamis setiap pukul 15:00-selesai melakukan kegiatan 
ekstrakurikuler sepak takraw. Selain hari selasa dan kamis siswa melakukan 
kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw pada pagi hari sebelum KBM(Kegiatan 
Belajar Mengajar) di mulai, kecuali pada hari senin karena siswa harus 
mengikuti upacara bendera, kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw dilaksanakan 
di lapangan SD Negeri 2 Papringan. pada kegiatan ekstrakurikuler guru olah 
raga menerapkan tekhnik pengulangan dimana guru selalu mendampingi di 
setiap siswa melakukan kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw dengan begitu 
guru tahu apakah murid yang sedang mengikuti kegiatan menangkap ilmu yang 
telah di terapkan atau tidak, jika murid belum paham akan apa yang di jelaskan 
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serta di ajarkan guru maka pertemuan yang akan dating materi yang di berikan 
materi yang sama seperti pertemuan sebelumnya, namun jika siswa sudah paham 
akan materi yang telah diajarkan pertemuan yang akan dating akan membahas 
tentang materi baru.  
Kegiatan ini wajib untuk kelas IV, V, VI karena kegiatan ekstrakurikuler 
sepak takraw ini merupakan kegiatan ekstrakurikuler unggulan di SD Negeri 2 
Papringan. Yang melatar belakangi kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw ini 
sendiri yang pertama, pada dasarnya guru ingin mengunggulkan ekstrakurikuler 
sepak takraw di SD Negeri 2 Papringan untuk meningkatkan kualias sekolah 
atau mengangkat nama baik sekolah, meningkatkan potensi yang ada pada diri 
siswa agar siswa bisa menuangkan minat serta bakatnya pada keiatan 
ekstrakurikuler ini. Dengan dukungan pihak sekolah, guru, kepala sekolah dan 
keinginan siswa yang tinggi maka semakin maju, kepala sekolah berperan 
penting karena kepala sekolah yang mendukung penuh pada kegiatan ini dari 
kelengkapan sarana dan prasarana maupun perhatian khusus kepada siswa, hal 
ini sejalan dengan Dahliyana (2017:59) untuk mendapatkan hasil yang bagus 
harus bekerjasama dengan baik dengan demikian dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pihak sekolah harus peka terhadap kemampuan dan kemauan siswa. 
Dalam kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw guru selalu berperan aktif 
ketika melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler, guru selalu mendampingi anak-
anak pada saat latihan untuk mengetahui seberapa jauh gerakan-gerakan yang 
sudah mereka pahami dan jika ada kesalahan guru langsung membenarkannya. 
Untuk memilih anal yang sudah dari awal memiliki bibit untuk kegiatan sepak 
takraw ini guru mengadakan tes jika akan mengikuti perlombaan, bentuk fisik 
anak juga memiliki peran penting di dalam kegiatan ini dengan memiliki bentuk 
fisik yang ideal siswa menjadi sangat lincah dalam kegiatan hal ini sejalan 
dengan Rashid (2003:2) bentuk fisik dari olah raga sepak takraw itu sangat perlu 
dan itu filosofis profil dari pemain elit. 
Keuntungan dan manfaat sendiri dari kegiatan ekstrakurikuler sepak 
takraw pada siswa di SD Negeri 2 Papringan, bagi siswa yaitu meningkatkan 
kualitas diri pada siswa, dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw 
 6 
 
siswa dapat menyalurkan talenta anak, dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler 
siswa bisa berolahraga sekaligus menyalurkan talenta yang dimiliki. Keuntungan 
bagi sekolah dari kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw sendiri bisa 
meningkatkan kualitas sekolah, dengan berlatih dengan giat dan juga semangat 
yang sangat tinggi siswa bisa mengikuti perlombaan dengan mengikuti 
perlombaan dan mewakili sekolah siswa membawa nama baik sekolah. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Andhika (2018:337) struktur organisasi PPLOP sepak 
takraw sudah bagus dimana sudah memiliki unsur organisasi yang bagus, proses 
perekrutan tidak berjalan dengan baik sehingga PPLOP harus melakukan 
perencanaan dan koordinasi kembali, instruktur sudah yang dibutuhkan sudah 
sesuai dengan kebutuhan atlet pelajar dan penerapan keuangan telah 
diimplementasikan dengan baik. Manajemen hanya memaksimalkan 
ketersediaan. 
Hal ini sejalan dengan pendapat dari Hanif (2015:29) Manfaat bermain 
untuk mengembangkan ketrampilan dan meningkatkan prestasi, setelah anak 
belajar jujur, percaya diri dan kesatria, maka anak akan meningkatkan atau 
menaikkan diri dalam bentuk aktualisasi diri dengan meraih mimpi dengan 
berusaha mengikuti pertandingan agar dapat eksis dalam lingkup keluarga 
maupun sekolah. Menurut Hanif (2015:29) dengan kegiatan ekstrakurikuler 
sepak takraw ini bisa meningkatkan tingkat percaya diri siswa dan dengan 
kegiatan ini bisa untuk dijadikan pembelajaran bagi orang tua bahwa sanya 
dukungan dari orang tua itu sangat penting dan perlu bagi anak. 
Pada SD Negeri 2 Papringan sendiri melaksanakan evaluasi mengenai 
kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw ini setiap hari di akhir kegiatan 
ekstrakurikuler, guru memberikan evaluasi tentang kegiatan yang dilakukan 
pada hari itu dan apa yang sudah di capai serta apa yang belum tercapai pada 
kegiatan tersebut, dengan adanya evaluasi guru bisa menilai sejauh mana siswa 
yang bersungguh-sungguh dan tidak, serta guru bisa melihat sejauh mana ilmu 
yang siswa tangkap selama kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw dilakukan. 
Pada kegiatan evaluasi ini biasanya guru meluapkan apa yang guru rasakan 
apakah ada kurangnya pada anak semisal pada saat kegiatan ekstrakurikuler 
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berlangsung anak-anak kurang serius dan terlalu banyak bercanda pada saat 
kegiatan ekstrakurikuler berlangsung, begitu juga sebaliknya siswa meluapkan 
apa yang mereka rasakan seperti materi yang belum di pahami itu apa saja agar 
pada pertemuan yang akan dating guru bisa membatu siswa yang masih merasa 
kurang mengerti. Dengan adanya evaluasi ini guru dan siswa bisa sama-sama 
saling terbuka satu sama lain agar menjadi lebih kompak kedepannya. Dan 
setelah kegiatan evaluasi guru olahraga biasanya membicarakan evaluasi 
tersebut dengan kepala sekolah, agar kepala sekola memberikan solusi tentang 
apa yang ada pada kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw. 
3.2 Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Kegiatan 
Ekstrakurikuler Sepak Takraw di SD Negeri 2 Papringan. 
Dari hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah, guru olahraga, dann 
siswa dapat diketahui dalam kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw terdapat 
faktor pendukung dan juga penghambat. Adapun faktor pendukungnya yang 
pertama, adanya dukungan dari semua pihak baik kepala sekolah, wali kelas dan 
orangtua wali murid. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw di SD 
Negeri 2 Papringan sejauh ini masih berjalan dengan lancar karena adanya 
dukungan dari orang tua wali murid dan masyarakat.  
Orang tua siswa sangat mendukung dengan adanya kegiatan 
ekstrakurikuler sepak takraw di SD Negeri 2 Papringan ini terlihat jelas dari 
antusias siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw ini karena banyak 
memberikan manfaat dan juga ilmu yang sangat banyak untuk putra putrinya 
kelak setelah lulus dan menjadikan orang tua serta siswanya bangga. Sejalan 
dengan Diniaty (2014:164) siswa mengikuti ekstrakurikuler kegiatan karena 
ajakan mereka atau untuk llow the arus utama, beberapa siswa tidak 
mendapatkan pembiayaan beberapa yang lain merespon merasa bahwa mereka 
dapat mengikuti ekstrakurikuler karena minat dan kemampuan pribadi. 
 Kedua, Memiliki penanggung jawab (guru olahraga), guru olahraga dan 
kepala sekolah sebagai pengurus kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw di SD 
Negeri 2 Papringan. Penanggung jawab (guru olahraga), disini guru olahraga 
mempunyai tanggung jawab kepada seluruh siswa yang mana yang sudah mahir 
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dalam bermain sepak takraw dan mana yang belum mahir dalam bermain sepak 
takraw, dengan begitu guru juga harus mempunyai cara bagaimana bisa merubah 
siswa yang belum mahir dalam bermain sepak takraw, untuk kegiatan 
ekstrakurikuler sepak takraw sendiri di SD Negeri 2 Papringan belum memiliki 
pelatih khusus namun dilatih langsung oleh guru olahraga di SD Negeri 2 
Papringan.  
Pada saat akan mengikuti perlombaan siswa yang mewakili harus 
mengikuti prosedur khusus yang telah disiapkan oleh guru, karena pada 
kesehariannya guru mendampingi langsung pada saat siswa melakukan 
ekstrakurikuler dengan begitu guru dengan mudah memilih kandidat yang akan 
akan mengikuti perlombaan. Namun kembali lagi kepala sekolah juga ikut andil 
banyak dalam kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw, karena dengan utusan. 
beliaulah kita bisa mendapatkan sarana prasarana yang kurang. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Maseleno (2012:293) metode untuk menunjukkan banyak 
ragam permainan sepak takraw mempertimbangkan bagaimana logika fuzzy 
dapat diterapkan untuk game sepak takraw dalam rentang tendangan bola, dan 
dengan logika fuzzy sangat tepat. Pada logika fuzzy mempunyai skema 
penalaran yang bagus. Ketiga, Siswa sangat berantusias dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw di SD Negeri 2 Papringan. Kegiatan 
ekstrakurikuler sepak takraw di SD Negeri 2 Papringan sudah berjalan dengan 
lancar. Siswa yang sangat antusias dalam kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw 
ini membuat kegiatan semakin lancar, karena faktor utama setelah guru olah 
raga dan juga kepala sekolah yaitu siswa sendiri. Walaupun terkadang ada siswa 
yang lambat untuk menangkap materi namun guru olahraga sudah bisa 
menangganinya sendiri dengan tekhnik-tekhnik yang diterapkan oleh guru. 
Siswa mempunyai kemampuan yang berbeda-beda namun di SD Negeri 2 
Papringan ketika ada teman yang merasa kesulitan mereka saling membantu 
agar tidak tertinggal dengan teman yang lainnya.  
Faktor penghambat dari kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw yaitu, 
pertama Sarana dan prasarana yang belum memadai dalam kegiatan 
ekstrakurikuler sepak takraw di SD Negeri 2 Paprigan. Kegiatan ekstrakurikuler 
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sepak takraw di SD Negeri 2 Papringan sudah berjalan dengan baik, karena 
semangatnya siswa dan juga guru yang mengajar meskipun dengan keterbatasan 
sarana dan prasarana yang ada SD Negeri 2 Papringan sangatlah semangat dalam 
melakukan kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw. Selain siswa dan guru kepala 
sekolah sangatlah berperan penting karena kurangnya sarana dan prasarana 
kepala sekolah mencukupi sarana dan prasarana yang ada dengan mengalihkan 
dengan menggunakan dana BOS.  
Dengan sarana dan prasarana yang memadai maka kegiatan 
ekstrakurikuler jadi lebih baik dan tendangan bisa menjadi lebih jauh jika 
menggunakan sarana dan prasarana yng memadai, seperti pendapat Maseleno 
(2016:187) jika tekong tendangan dekat dan pemain depan ditendang jauh 
kemudian pemain regu lain sedang menendang dekat, apalagi kemungkinan 
rentang tendangan adalah pemain regu lain sedang menendang jauh rentang 
tendangan. Kedua, Kurangnya animo atau kurangnya keinginan siswa untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw. Untuk berjalan lebih lancar 
lagi  kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw ini memerlukan animo siswa agar 
lebih berjalan dengan lancar lagi. Siswa yang aktif serta semangat sangat di 
perlukan dalam kegiatan ekstrakurikuler ini karena siswa adalah objek pertama 
yang harus ada. Pada kegiatan ekstrakurikuler siswa di tuntut aktif serta 
semangat karena dengan semangat dan senang anak dengan mudah menangkap 
ilmu yang telah guru berikan.  
3.3 Upaya yang di lakukan oleh SD Negeri 2 Papringan untuk mengatasi   
kendala dalam kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw. 
Solusi yang dilakukan oleh SD Negeri 2 Papringan untuk mengatasi kendala 
yang ada pada saat kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw yaitu guru 
memodivikasi sarana dan prasarana yang ada agar siswa menjadi semangat pada 
saat kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
Dahliyana (2017:59): dalam kegiatan ekstrakurikuler pihak sekolah harus peka 
terhadap kemampuan dan kemampuan siswa. Dengan pengertian dari pihak 
sekolah juga merupakan faktor yang sangat kuat untuk memajukan kegiatan 
ekstrakurikuler sepak takraw. 
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Solusi yang kedua guru memotivasi siswa untuk lebih semangat pada saat 
kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw, dengan memberikan motivasi untuk 
menjadi lebih baik agar menjadi juara. Dengan demikian solusi yang dilakukan 
tersebut merupakan upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala yang 
ada pada kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw di SD Negeri 2 Papringan. 
 
4. PENUTUP 
Simpulan dari penelitian ini adalah : pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler setiap 
hari selasa dan kamis pukul 15:00 – selesai dan setiap pagi hari sebelum KBM 
(Kegiatan Belajar Mengajar), Faktor pendukung kegiatan ini adalah adanya 
motivasi dan semangat siswa yang didukung oleh semua pihak sekolah dan 
orang tua yang sangat mendukung. Faktor penghambat kegiatan ini adalah 
sarana prasarana yang belum memadai dan kurangnya animo siswa, Solusi yang 
dilakukan adalah guru memodivikasi sarana dan prasarana yang ada agar siswa 
menjadi semangat pada saat kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw, guru 
memotivasi siswa untuk lebih semangat untuk mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepak takraw. 
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